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ABSTRAK

Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya lobster duri (Panulirus spp.) melalui kegiatan budidaya
perairan layak untuk direalisasikan guna memenuhi peningkatan permintaan ekspor, namun kebutuhan
Benih Bening Lobster (BBL) masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam. Penangkapan BBL
di perairan pesisir Prigi menggunakan Alat Tangkap Pocongan (ATP) (Kode 10.8). Terkait dengan
hal tersebut, permasalahan yang mendesak untuk dipecahkankan adalah pada kedalaman berapa
posisi pemasangan kolektor ATP yang paling produktif menghasilkan tangkapan BBL. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedalaman pemasangan Kolektor Pocongan (KP) (A) pada
Alat Tangkap Pocongan Sistem Rakit (ATPSR) terhadap jumlah tangkapan BBL (B). Penelitian
menggunakan metode eksperimen, dengan menggunakan 2 unit ATPSR yang dioperasikan di
perairan pesisir Teluk Prigi. Terdapat 3 macam kedalaman KP, yaitu KP di permukaan perairan
(A1); di pertengahan perairan (A2); dan di dasar perairan (A3). Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni-Agustus 2022. Hasil penelitian menunjukkan rerata + SD hasil tangkapan BBL per KP berturut-
turut dari yang tertinggi adalah A3: 6,2 (+ 5,0) ekor, A2: 0,9 (+ 0,7) ekor, dan terakhir A1: 0,3 (
0,3). Faktor kedalaman KP berpengaruh nyata terhadap jumlah tangkapan BBL. Perlakuan A1 dan
A2 tidak berbeda nyata, sedangkan A3 berbeda nyata dengan A1 dan A2. Secara deskriptif, total
hasil tangkapan BBL berdasarkan spesies tertinggi dalam persen adalah Lobster Pasir (Panulirus
homarus) 59,3%, Lobster Mutiara (Panulirus ornatus) 27,6%, Lobster Bambu (Panulirus versicolor)
11,6%, dan Lobster Batu (Panulirus penicillatus) 1,5%. Peneliti menyarankan untuk melakukan kajian
lebih lanjut mengenai rekayasa ATPSR untuk meningkatkan produktivitas hasil tangkapan BBL.
KATA KUNCI: Budidaya, Kolektor pocongan, Lobster, Puerulus, Setelmen

ABSTRACT
Optimizing the utilization of spiny lobster (Panulirus spp.) resources through aquaculture activities
that are feasible to be realized in order to meet increasing export demand. However, the need for
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puerulus still relies on wild catches. Catching puerulus in Prigi coastal waters uses Pocongan
Fishing Gear (PFG). Related to this, an urgent problem to be solved is at what depth the ATP collector
position is most productive in producing puerulus catches. This research aims to determine the effect
of the installation depth of the Pocongan Collector (PC) (A) on Raft System Pocongan Fishing Gear
(RSPFG) on the number of puerulus catches (B). The research used experimental methods, using 2
RSPFG units operated in the coastal waters of Prigi Bay. There are 3 types of KP depth, namely KP at
the water surface (A1), in the middle ofthe water (A2); and at the bottom of the waters (A3). The research
was carried out in June-August 2022. The results showed that the mean + SD of puerulus catches per
KP were respectively A3: 6.2 (+ 5.0), A2: 0.9 (+ 0.7) ), and finally A1: 0.3 (£ 0.3). It was concluded that
the KP depth factor had a significant effect on the number of puerulus catches. Treatments A1 and
A2 were not significantly different, while A3 was significantly different from A1 and A2. Descriptively,
the highest total catches of puerulus by species in percent were Scalloped Lobster (Panulirus
homarus) 59.3%, Ornate Lobster (Panulirus ornatus) 27.6%, Painted Lobster (Panulirus versicolor)
11.6%, and Pronghorn Lobster (Panulirus penicillatus) 1.5%. Researchers suggest conducting
further studies regarding RSPFG engineering to increase the productivity of puerulus catches.

KEYWORDS: Aquaculture, Pocongan Collector, Puerulus, Settlement, Spiny Lobster,

PENDAHULUAN

Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya Lobster
(Panulirus spp.) melalui kegiatan budidaya perairan
perlu dilakukan secara intensif guna memenuhi
peningkatan permintaan ekspor lobster ukuran
konsumsi. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan
ini adalah kebutuhan benih berupa Benih Bening
Lobster (BBL) atau puerulus, yang hingga saat
ini masih mengandalkan hasil tangkapan dari
alam. Junaidi (2018) melaporkan Indonesia
memiliki potensi untuk mengembangkan industri
budidaya Lobster (Panulirus spp.) terbesar di
dunia, karena mempunyai sumber daya BBL
yang sangat melimpah (Priyambodo et al., 2020)

Benih Bening Lobster merupakan lobster pada
fase postlarva dapat dibudidayakan sehingga
menghasilkan  lobster  berukuran  konsumsi
(Arumugam et al., 2020). Di Indonesia kegiatan
budidaya lobster sudah dimulai sejak tahun
2000an, namun hingga saat ini sumber benih
masih bergantung pada ketersediaan dari alam
(Setyono 2006; Suastika et al., 2008; Junaidi,
2018). Benih yang ditebar untuk budidaya
umumnya berada pada tahap BBL hingga
juvenil (Priyambodo & Jaya, 2009; FAO, 2018).

Upaya optimalisasi pemanfaatan sumber daya
lobster dalam skala nasional melalui kegiatan
budidaya laut, Kementerian Kelautan dan
Perikanan RI melalui Direktorat Jenderal Perikanan
Budidaya pada tahun 2020 mencanangkan program
“Kebijakan Pengembangan Budidaya Lobster di
Indonesia” (KKP, 2020). Program ini berdampak
pada budidaya lobster secara masif sehingga
membutuhkan BBL hasil tangkapan dari alam
yang akan meningkat secara signifikan, karena

belum berkembangnya teknologi pembenihan
lobster di Indonesia (Susanti et al.,, 2017).

Aktivitas penangkapan BBL di perairan
24

Prigi dimulai pada tahun 2013 (Pradana et al.,
2017), nelayan menggunakan alat tangkap yang
disebut Alat Tangkap Pocongan (ATP), Kode
alat tangkap 10.8 (KKP, 2021). Konstruksi ATP
yang dioperasikan oleh nelayan di perairan Prigi
merupakan hasil adopsi alat tangkap puerulus yang
berasl dari Vietham (Anh & Jones, 2015). Secara
konstruktif ATP adalah berupa lembaran jaring
jenis waring (polyethylene) dilipat dua pada arah
memanjang sehingga berukuran lebar sekitar 1,2
m dengan panjang 5-7 m. Kedua sisi permukaan
waring dipasang lipatan melingkar dari bahan
kertas semen, berdiameter sekitar 15 cm, yang
dipasang merata (Subagio et al., 2022). Bahan
dan konstruksi kolektor dari bahan kertas semen
adalah merupakan substrat yang terbaik untuk
mengumpulkan BBL (Priyambodo et al., 2015).
Fungsi dari lipatan kertas semen ini adalah sebagai
kolektor tempat menempel dan persembunyian
BBL (Priyambodo et al., 2015) saat mengakhiri
fase pengembaraan di laut lepas (Jeffs & Holland,
2000). Di perairan Prigi ATP dioperasikan pada
kedalaman parairan 25-40 m, namun terkadang
nelayan sering kali mengoperasikan pada
kedalaman sekitar 30 m (Subagio et al., 2022).

Teknik pengoperasian ATP ada dua cara, yaitu
cara pertama adalah pengoperasian sistem rakit
yang disebut 'Keramba' oleh nelayan setempat.
Pada sistem ini alat penangkapan-ikan-berdifat
stasioner di perairan karena ditambatkan pada
semen cor atau batu. Cara kedua yaitu sistem
pengoperasian ATP menggunakan perahu atau
nelayan setempat menyebutnya 'mbolang’, dalam
sistem ini ATP dibawa dan dioperasikan dengan
perahu, sehingga bersifat mobile (Subagio et al.,
2022). Pengoperasian cara pertama yang diterapkan
selama penelitian, untuk selanjutnya disebut sebagai
Alat Tangkap Pocongan Sistem Rakit (ATPSR).

Guna memenuhi peningkatan pasokan benih
lobster untuk kebutuhan budidaya laut di Indonesia,
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maka perlu dilakukan peningkatan produktivitas
hasil tangkapan BBL. Upaya tersebut dilakukan
melalui rekayasa dalam pengoperasian alat
penangkapan ikan, khususnya faktor kedalaman
dalam pemasangan alat kolektor yang disebut
Kolektor Pocongan (KP). Butler & Herrnkind (2000)
dan Ewing et al., (2013) menyatakan bahwa dalam
proses setelmen BBL pada berbagai jenis lobster,
faktor kedalaman merupakan variabel yang sangat
penting dalam mempengaruhi tingkat setelmen.
Priyambodo et al., (2015), menunjukkan bahwa
produktivitas tangkapan tertinggi BBL vyaitu jenis
P. ornatus dan P. homarus adalah pada kolektor
yang dipasang di dasar perairan dibandingkan
di pertengahan dan permukaan perairan. Hasil
uji Saputra et al., (2020) dan Setyanto et al.,
(2020) menyatakan bahwa faktor kedalaman
pemasangan kolektor secara kuantitatif tidak
berpengaruh terhadap jumlah hasil tangkapan
BBL jenis P. homarus, P. ornatus, P. peniculatus,
P. versicolor dan Panulirus longipes. Wandira
et al.,, (2020) menyatakan hasil tangkapan BBL
terbanyak P. ornatus berada di dasar perairan pada
kedalaman 4 m, berdasarkan rentang uji coba yang
dilakukan. Hasil kajian ilmiah yang kontradiktif
ini tentu saja sangat mendesak untuk dikaji
dan diuji secara lebih komprehensif. Penelitian
ini bertujuan mengkaji pengaruh kedalaman
Kolektor Pocongan (KP) pada pengoperasian
ATPSR terhadap hasil tangkapan BBL serta
mendeskripsikan komposisi BBL menurut spesies.

Informasi tentang lapisan kedalaman
pemasangan KP pada ATPSR yang optimal dalam
penangkapan BBL diharapkan dapat berkontribusi
dalam meningkatkan produktivitas penangkapan
BBL, sekaligus solusi bagi upaya pemenuhan
pasokan BBL sebagai antisipasi program
intensifikasi budidaya lobster (Panulirus spp.).

BAHAN DAN METODE
Alat Tangkap Pocongan Sistem Rakit (ATPSR)

ATP dioperasikan secara sistem rakit yang
posisinya menetap, istilah ATPSR mengacu pada
keseluruhan unit tangkapan BBL, yang terdiri
dari bagian Rakit dan beberapa KP. Rakit terbuat
dari bambu berukuran 4 mx 4 m, diapungkan
menggunakan 6 buah pelampung dari tangki
plastik, dan ditambatkan pada 4 buah pemberat/
batu sebagai jangkar. Lantai rakit berfungsi sebagai
tempat bekerja selama pengoperasian KP dan
melepaskan BBL hasil tangkapan (Subagio et
al. 2022). Rakit dilengkapi lampu dengan daya 5
watt, berfungsi sebagai alat penerangan nelayan
saat bekerja dan sebagai penanda keberadaan
rakit yang sedang dioperasikan di lokasi.

Kolektor Pocongan merupakan lembaran waring
sebagai tempat memasang kolektor yang terbuat
dari bahan kertas semen berbentuk lingkaran
berdiameter 15 cm yang menyerupai dasi kupu-
kupu (Subagio et al., 2022). Priyambodo et al.,
(2015) bahan dan konstruksi kolektor berupa lipatan
kertas semen merupakan substrat terbaik untuk
mengumpulkan BBL. Ukuran PC panjang 500
cm dan lebar 60 cm, pada PC dipasang kolektor
kertas semen sebanyak 120 buah setiap sisi.

Selama pengoperasian, bagian atas dan bawah
KP diikatkan pada tali yang diposisikan vertikal di
dalam perairan. Tali ini menghubungkan ATPSR
dengan batu yang beratnya sekitar 5 kg di dasar
perairan. Pengaturan kedalaman posisi KP, yaitu
pada permukaan, tengah dan dasar perairan diatur
sedemikian rupa dengan cara mengikat KP pada tali
yang dalam posisi tegak sesuai dengan perlakuan
kedalaman KP yang direncanakan, perlakuan A1,
A2 dan A3. Kedalaman ATPSR dalam penelitian
ini identik dengan kedalaman pemasangan KP
yang merupakan alat pengumpul utama BBL.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen
bertujuan untuk menguji pengaruh kedalaman
KP (variabel A) terhadap hasil tangkapan BBL
(variabel B). Variabel A dikelompokkan menjadi 3
(tiga) level kedalaman, yaitu: A1, pemasangan KP
pada kedalaman 5 m dari permukaan perairan;
A2, pemasangan KP kedalaman 5 m pada
pertengahan perairan, dan A3, pemasangan KP
pada kedalaman 5 m di dasar perairan. Penelitian
ini juga mendeskripsikan komposisi hasil tangkapan
BBL berdasarkan jenis di perairan pesisir Prigi.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni-
Agustus 2022, terutama pada saat bulan gelap
karena menurut nelayan setempat mereka
menangkap lebih banyak. Phillips et al., (2006)
BBL Panulirus homarus dan Panulirus ornatus
lebih banyak ditangkap oleh nelayan Indonesia
dan Vietnam pada saat bulan baru yang gelap.
Lokasi penelitian berada di perairan pesisir Teluk
Prigi Kabupaten Trenggalek (Gambar 1). Secara
topografis pesisir di sekitar Teluk Prigi merupakan
tebing batu karang dengan dasar perairan terdapat
karang, yang oleh Thangaraja & Radhakrishnan
(2012) dinyatakan bahwa karakteristik perairan
seperti ini dianggap merupakan habitat untuk
lobster. Teluk Prigi dipilih sebagai lokasi penelitian
karena di kawasan ini jumlah nelayan penangkap
BBL terbanyak serta tingkat hasil tangkapan paling
produktif di pesisir selatan Propinsi Jawa Timur
(Subagio et al., 2022). Selama penelitian ATPSR
dipasang di perairan Teluk Prigi pada kedalaman

25

Copyright © 2025, Jurnal Penelitian Perikanan Indonesia (JPPI)



J.Lit.Perikan.Ind. Vol.30 No.1 Maret 2024: 22-30

perairan antara 27-32 m, sedangkan nelayan
setempat umumnya mengoperasikan alat tersebut
pada kedalaman 25-40 m (Subagio et al., 2022).

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan 2 unit ATPSR
yang dipasang di perairan Teluk Prigi pada titik
koordinat seperti pada Gambar 1. Alat Tangkap
Pocongan Sistem Rakit dioperasikan pada perairan
yang menjadi daerah penangkapan BBL nelayan
setempat. Pada setiap ATPSR dipasang 3 jenis
KP, merupakan kolektor BBL yang telah dipasang
shelter dari bahan kertas semen. Ketiga waring
KP ini mewakili tiga perlakuan penelitian. Data
tangkapan diambil dari seluruh KP di kedua ATPSR
yang dioperasikan secara bersamaan. Ulangan
penelitian dalam bentuk hari operasi penangkapan,
pengulangan dilakukan sebanyak 18 kali, dalam
bentuk trip pengoperasian alat. Durasi perendaman
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Musantara Prigi

- Daerah penanghkapan BBL

ATPSR di perairan saat pengoperasian sekitar 11
jam, penurunan alat dilakukan pada jam 18.00 WIB
dan penaikan padajam 05.00 WIB keesokan harinya.

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi
langsung melalui kegiatan penangkapan BBL
(Gambar 2). Data produktivitas tangkapan
BBL pada penelitian ini adalah rata-rata hasil
tangkapan, dalam satuan ekor BBL per lembar
KP (berdasarkan perlakuan kedalaman) per trip
operasi, dari seluruh spesies lobster. Produktivitas
hasil tangkapan BBL mengacu pada Groeneveld
et al.,, (2010) laju tangkapan harian merupakan
jumlah BBL hasil tangkapan setiap hari dibagi
dengan jumlah Kkolektor yang dioperasikan.
Pengambilan BBL yang menempel pada kolektor
dilakukan secara manual dan ditempatkan dalam
kotak styrofoam berisi air laut. Data yang dicatat
adalah: tanggal pelaksanaan operasi, stasion
ATPSR, kedalaman PC, jumlah dan jenis BBL.
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Gambar 1.Lokasi Pemasangan Alat Tangkap Pocongan Sistem Rakit (AT-

Figure 2. Location of Raft System Pocongan Fishing Gear Installation During

PSR)
Research
Analisis Data
Berdasarkan data hasil tangkapan BBL

(ekor) per lembar KP untuk seluruh perlakuan
penelitian, dilakukan uji varian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan program
pengolahan data statistik. Selanjutnya untuk
mengetahui posisi kedalaman KP yang paling
produktif hasil tangkapannya, dilakukan uji parsial
(t) antar perlakuan menggunakan UjiTukey HSD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

26

HASIL

Hasil tangkapan BBL (ekor) per Hasil tang-
kapan BBL selama penelitian adalah Lobster
Pasir (P.homarus) 159 ekor (59,3%), Lobster
Mutiara (P. ornatus) 74 ekor (27,6%), Lobster
Bambu (P. versicolor) 31 ekor (11,6%), dan
Lobster Batu (P. penicillatus) 4 ekor (1,5%).

Produktivitas hasil tangkapan total BBL pada
kedua ATPSR berdasarkan kedalaman KP yang
berbeda adalah pada perlakuan A3: 223 ekor
(83.2%), A2: 33 ekor (12.3%) dan terakhir A1: 12
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d. Hasil Tangks

Gambar 2.Pengoperasian Alat Tangkap Pocongan Sistem Rakit (ATPSR)
Figure 2. Operation of Raft System Pocongan Fishing Gear (RSPFG) During Research

ekor (4.5%). Rerata £ SD hasil tangkapan BBL per
trip (ulangan) per KP pada setiap ATPSR, secara
berturut-turut dari yang tertinggi adalah A3: 6.2 (+5.0)
ekor, A2: 0.9 (x0.7) ekor, dan A1: 0.3 (x0.3) ekor.

Hasil uji Anova menunjukkan bahwa faktor
posisi kedalaman pemasangan KP pada ATPSR
berpengaruh sangat signifikan terhadap jumlah hasil
tangkapan BBL. Uji perlakuan kedalaman dilakukan
dengan uji parsial (t) antar perlakuan menggunakan
Uji Tukey HSD. Hasil uji menunjukkan perlakuan A1
dan A2 tidak berbeda nyata, sedangkan Perlakuan
A3 berbeda nyata terhadap Perlakuan A1 dan
A2. Hasil tangkapan BBL yang diperoleh pada
perlakuan A3 memperoleh hasil terbanyak dengan
nilai rata-rata hasil tangkapan sebesar 6,2 ekor.

Pembahasan
Pola Migrasi Larva Dan Postlarva

Pada tahap awal stadia larva berbagai krustasea
non-lobster seperti kepiting mempunyai ciri perilaku
umum yaitu bergerak menuju permukaan perairan
dan mempertahankan posisinya pada kolom air
bagian atas (Forward & Buswell 1989; Sulkin et al.,

1980). Pada stadia phyllosoma penyebarannya pada
berbagai kedalaman perairan, hal ini disebabkan
karena arah arus laut beragam pada kedalaman
yang berbeda. Untuk mempertahankan posisi
vertikal pada kedalaman air tertentu, phyllosoma
merespons faktor eksogen dengan mengubah
perilaku ontogenetik, anatomi, dan fisiologisnya
(Forward & Buswell, 1989). Larva Phyllosoma
mempunyai bentuk tubuh pipih seperti daun,
secara morfometrik sesuai untuk pergeraknya yang
melayang-layang di perairan, bersifat planktonik
dan memiliki sedikit kemampuan berenang secara
horisontal, tetapi kemampuan berenang secara
vertikal lebih baik (Booth & Phillips, 1994). Sebaran
vertikal phyllosoma dalam badan air berhubungan
dengan faktor isolume, dan dipengaruhi oleh
tingkat iluminasi bulan (Yeung & McGowan, 1991).

Pada malam hari phyllosoma bermigrasi secara
vertikal ke kedalaman perairan 50 m (Yeung &
McGowan 1991; Booth & Phillips 1994). Pola
sebaran vertikal phyllosoma P. Cygnus, berada di
perairan dalam pada siang hari dan di permukaan
air pada malam hari (Marx, 1986). Migrasi vertikal
diurnal mengarahkan larva lebih dekat kepada
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sumber makanan di permukaan perairan pada
malam hari, dan mereka bergerak ke perairan yang
lebih dalam di mana ancaman predator lebih sedikit,
pada siang hari. Proses migrasi vertikal terjadi
sangat bervariasi tergantung pada spesiesnya
(Yeung & McGowan, 1991). Larva P. Cygnus
pada periode pertengahan dan akhir, distribusinya
pada siang hari mencapai kedalaman 60-140
m sedangkan pada malam hari berada di dekat
permukaan perairan (Phillips & Pearce, 1997).

Pasca fase phyllosoma, larva bermetamorfosis
menjadi postlarva atau BBL dan bermigrasi ke
perairan pantai yang dangkal. BBL memasuki

fase setelmen dan mencari habitat bentik
yang kompleks, umumnya pada kedalaman
kurang dari 10 m (Booth & Tarring, 1986)

meskipun ditemukan juga lokasi setelmen pada
kedalaman 50 m atau lebih (Booth et al., 1991).

Kedalaman Kolektor dan Produktivitas Tangka-
pan

Berdasarkan penelitian diperoleh lima jenis
lobster yaitu P. homarus, P.ornatus, P. versicolor,
P. penicillatus, dan P. longipes, dengan spesies
dominan P. homarus. Terdapat kesamaan jenis
lobster yang ditangkap pada stadia BBL saat
penelitian dengan lobster dewasa di perairan
yang sama, hal ini menunjukkan adanya korelasi
yang kuat antara stok postlarva dengan lobster
dewasa. Hasil ini didukung oleh Gardner et
al., (2001); Booth & McKenzie (2009), terdapat
hubungan yang kuat antara BBL jenis spesies
tertentu yang setelmen dengan kelimpahan stok
dan jenis lobster yang ditangkap oleh nelayan
dalam lima tahun ke depan di perairan yang sama.

Tertangkapnya BBL pada ketiga perlakuan di
lokasi penelitian, diduga KP ditempatkan pada
kisaran kedalaman yang sesuai dengan perilaku
setelmennya. Kisaran kedalaman perairan lokasi
setelmen BBL sangat bervariasi, meskipun
ditemukan juga di perairan dangkal (kedalaman
<5 m) (Phillips et al., 2001). Booth et al., (1991)
mencatat bahwa setelmen puerulus Jasus edwardsii
pada pada kedalaman 50 m, sedangkan Panulirus
argus pada kedalaman 33 m (Heatwole et al.,1991).

Hasil tangkapan BBL terbanyak pada perlakuan
pemasangan KP di dasar perairan (A3) karena BBL
initelah memasukifase setelmen sehingga berusaha
mencari substrat di dasar perairan sebagai media
untuk menetap di perairan pesisir. Selaras dengan
hasil kajian terdahulu, setelah mengakhiri fase
pengembaraan di laut lepas, BBL dari beberapa
spesies Panulirus (P. cygnus: Jernakoff, 1990; P,
ornatus: Dennis etal., 1997 ; P. japonicus: Yoshimura
et al., 1994) menuju perairan pesisir dan menetap
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di dasar perairan dangkal yang bertekstur tanah
liat dan menempati lubang-lubang kecil utamanya
yang dikelilingi oleh makroalga atau lamun. Pada
spesies lain, BBL P. argus lebih suka menetap pada
vegetasi perairan pesisir, padang lamun, makroalga
dan tepian hutan bakau. Di perairan Florida Keys,
dasar perairan bertekstur keras yang ditutupi
oleh makroalga merah (Laurencia spp.) menjadi
habitat kesukaan mereka (Behringer et al., 2009).

Secara kuantitatif hasil tangkapan BBL saat
penelitian paling sedikit terdapat pada perlakuan
A1 dan A2, hal ini diduga disebabkan karena pada
lokasi perairan teluk dimana ATPSR dipasang saat
penelitian, hasil tangkapan didominasi oleh BBL
yang telah mecapai lapisan perairan dasar untuk
tujuan setelmen pada substrat dasar (Yoshimura
et al.,, 1994; Dennis et al., 1997 ; Behringer et
al., 2009). Secara gradual BBL yang mencapai
perairan pantai semakin berkurang dengan semakin
dangkalnya posisi pemasangan KP, dan sebaliknya.

Terdapat kontradiksi perilaku berenang pada
BBL saat berada di perairan pesisir, dibandingkan
dengan di laut lepas, saat bermigrasi menuju
perairan pantai. Penempatan posisi kedalaman BBL
saat berenang di kedua wilayah perairan tersebut,
yang secara nyata berbeda yaitu pada saat berada
di laut lepas BBL yang berenang menuju pantai
memposisikan diri di permukaan perairan. Phillips
et al., (1978); Phillips et al., (2001), Berdasarkan
eksperimen menggunakan plankton net dan kolektor
BBL tipe sandwich yang ditempatkan di lepas pantai,
menunjukkan bahwa hanya kolektor yang dipasang
di permukaan (<5 m) dapat menangkap BBL dari
berbagai jenis spesies. BBL J. edwardsii dan
beberapa spesies lain juga ditemukan berenang di
dekat permukaan perairan saat berada di laut lepas
(Booth & Bowring, 1988). Pengamatan aktivitas
berenang BBL pada malam hari menunjukkan
bahwa mereka paling sering terlihat aktif berenang
pada kedalaman beberapa cm dari permukaan,
bahkan terkadang antenanya muncul di permukaan
saat kondisi perairan tenang (Jeffs & Holland, 2000).
Sedangkan saat berada di perairan pantai BBL
memposisikan diri di dasar perairan. BBL Panulirus
spp. bermigrasi menuju perairan pantai dan
cenderung menetap di dasar perairan (Jernakoff,
1990; Yoshimura et al., 1994; Dennis et al., 1997),
perilaku setelmen ini menyebabkan penempatan
KP di dasar perairan (A3) mendapatkan hasil
terbanyak saat dioperasikan di perairan pantai.

Setelmen Benih Bening Lobster

Secara kuantitatif laju setelmen BBL di perairan
Teluk Prigi bersifat musiman, selama kurun waktu
satu tahun kelimpahan hasil tangkapan BBL
tertinggi terjadi dua kali periode yaitu sekitar Maret-
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April dan Agustus-September (Subagio et al.,
2022). Beberapa wilayah perairan, lokasi dimana
proses metamorphosis phyllosoma menjadi BBL
adalah di dekat sesar beting, berdekatan dengan
arus pantai yang spesifik, seperti Arus Leeuwin,
Arus Kuroshio dan Arus Florida, sering Kali
ditemukan lokasi terkumpulnya phyllosoma tahap
akhir dan fase awal BBL yang masih dalam fase
planktonik (Yeung & McGowan, 1991; Yoshimura et
al., 1999). Di Australia barat pada kondisi El Nino,
keberadaan Arus Leeuwin melemah dan setelmen
BBL pada kolektor buatan menurun (Phillips &
Pearce, 1991). Faktor angin yang menggerakkan
masa air di permukaan yang mengarah ke daratan
juga dapat meningkatkan pasokan BBL di wilayah
pesisir. Kuantitas setelmen P. cygnus di pantai
Australia Barat berkorelasi juga dengan pola angin
barat saat terjadi hujan (Phillips & Pearce, 1991).
Groeneveld et al.,, (2010) menyatakan setelmen
BBL Jasus lalandii terjadi selama periode upwelling.
Namun setelmen juga terjadi saat downwelling
dengan peningkatan suhu permukaan perairan dan
perubahan arah angin, yang menunjukkan bahwa
phyllosoma tahap akhir dapat memanfaatkan
arus permukaan yang mengarah ke darat untuk
mengembalikannya ke perairan pantaiyang dangkal.

Distribusi phyllosoma stadia menengah dan akhir,
serta BBL J. edwardsii di lepas pantai Selandia Baru
menunjukkan bahwa distribusi phyllosoma stadia
menengah bermigrasi secara pasif pada pusaran
perairan laut yang dominan di wilayah ini (Chiswell
& Booth, 1999). Akan tetapi pada phyllosoma stadia
akhir pola migrasinya secara konsisten mengarah ke
pantai, dengan kecepatan renang 4—6 cm/detik, dan
pada BBL dengan kecepatan 8-10 cm/detik. Hasil ini
membuktikan bahwa BBL dan phyllosoma stadium
akhir bergerak menuju ke pantai dari jarak yang
cukup jauh di lepas pantai (>50 km). Pergerakan
ini melibatkan kombinasi berenang secara aktif dan
pasif yang mengarah ke pantai, serta didukung oleh
pergerakan arus permukaan yang digerakkan oleh
angin (Butler & Herrnkind 2000; Caputi et al., 2001).

Perilaku berenang BBL bisa mengarh maju
atau mudur, umumnya berenang mengarah ke
depan. Pola berenang mundur dengan pergerakan
berlangsung cepat sebagai bentuk reaksi terhadap
adanya gangguan. Migrasi BBL dari laut lepas
menuju perairan pantai, perilaku renang kearah
depan dan berada di permukaan perairan, dengan
ujung antena muncul di permukaan perairan dengan
pola yang tidak rheotactic sebagaimana yang
terjadi pada ikan, guna mempertahankan posisinya
saat tersapu arus menuju perairan dangkal (Jeffs
& Holland, 2000). Hasil kajian pola distribusi BBL
tahap akhir di perairan lepas pantai menunjukkan
pergerakan BBL disebabkan oleh arus, cenderung

mengarah ke daratan serta tidak menyebar secara
acak tanpa berpola (Chiswell & Booth, 1999).

KESIMPULAN

Kedalaman pemasangan Kolektor Pocongan
pada pengoperasian ATPSR berpengaruh terhadap
jumlah hasil tangkapan BBL. Perlakuan A3
memperolehhasiltangkapanterbanyak,danberbeda
nyata dengan Perlakuan A1 dan A2, Perlakuan
A1 dan A2 tidak berbeda nyata. Persentase hasil
tangkapan BBL berdasarkan jenisnya secara
berturut-turut Lobster Pasir (P. homarus) 59.3%,
Lobster Mutiara (P. ornatus) 27.6%, Lobster Bambu
(P. versicolor) 11.6%, dan terakhir Lobster Batu
(P. penicillatus) 1.5%. Perlu dilakukan kajian lebih
jauh tentang rekayasa rancang bangun ATPSR
untuk meningkatkan produktivitas tangkapan BBL.
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